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Permasalahan kesehatan masih menjadi masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat 

khususnya masyarakat Desa Mekar Jaya RT 10 dan RT 11, identifikasi permasalahan kesehatan 

pada  masyarakat Desa Mekar Jaya RT 10 dan RT 11 yang diperoleh dari data kantor desa, 

puskesmas, puskesmas pembantu Kebon IX dan data pengisian kuisioner dari masyarakat Desa 

Mekar Jaya RT 10 dan RT 11 diketahui riwayat penyakit terbanyak yaitu hipertensi, alergi, dan 

diabetes. Penyakit tersebut dapat dilakukan pengobatan secara tradisional dengan 

memanfaatkan bahan dari alam, diantaranya tanaman daun salam, daun afrika dan daun 

ketepeng. Tanaman daun salam diketahui memiliki aktivitas sebagai antihipertensi, daun afrika 

memiliki aktivitas sebagai antidiabetes dan daun ketepeng memiliki aktivitas sebagai antialergi. 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi untuk meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat dengan memanfaatkan tanaman herbal. Metode pengabdian ini dengan penyuluhan 

dan demonstrasi pengolahan tanaman herbal. Hasil yang didapatkan setelah diberikan 

penyuluhan dan demonstrasi terjadi peningkatan wawasan masyarakat tentang kesehatan dan 

pengolahan tanaman herbal. Dapat disimpulkan dari pengabdian yang telah dilakukan, 

masyarakat RT 10 dan RT 11 meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya 

kesehatan dan cara pengobatan secara mandiri dengan memberdayakan tanaman herbal.  
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INTRODUCTION  

Permasalahan kesehatan masih menjadi masalah utama yang 

dihadapi oleh masyarakat khususnya masyarakat Desa Mekar Jaya 

RT 10 dan RT 11, identifikasi permasalahan kesehatan pada  

masyarakat Desa Mekar Jaya RT 10 dan RT 11 yang diperoleh dari 

data kantor desa, puskesmas, puskesmas pembantu Kebon IX dan 

data pengisian kuisioner dari masyarakat Desa Mekar Jaya RT 10 

dan RT 11 diketahui riwayat penyakit terbanyak yaitu hipertensi, 

alergi, dan diabetes. 

Langkah awal dalam mengurangi dan mencegah permasalahan 

kesehatan yang terjadi pada masyarakat, dilakukan dengan tindakan 

pengecekan kesehatan secara berkala dan pengobatan. Pengobatan 

penyakit yang terjadi dapat menggunakan tanaman herbal yang ada 

di lingkungan sekitar. Tanaman yang dapat digunakan sebagai obat 

herbal diantaranya tanaman daun salam, daun afrika dan daun 

ketepeng. Tanaman daun salam diketahui memiliki aktivitas 

sebagai antihipertensi, daun afrika memiliki aktivitas sebagai 

antidiabetes dan daun ketepeng memiliki aktivitas sebagai 

antialergi (Bestari, 2021; Mahardika et al., 2020; Saputra et al., 

2021). 

Tanaman yang digunakan sebagai obat herbal penyakit 

hipertensi adalah daun salam, daun salam mengandung metabolit 

sekunder yaitu flavanoid saponin, flavonoid, tanin dan niasin. 

Quarcertin yang terkandung dalam senyawa flavonoid daun salam 

memberikan pengaruh sebagai vasodilator dan menurunkan 

tekanan darah dalam pembuluh darah (Asih, 2018; Dafriani, 2016). 

Tanaman yang digunakan sebagai obat herbal penyakit diabetes 

adalah daun afrika, daun afrika mengandung metabolit sekunder 

yaitu flavonoid, alkaloid, tanin,  saponin,  terpenoid, seskueterpen 

lakton, koumarin, asam fenolat, lignin, xanton, terpen, peptide dan 

lutelonin dan glikosida. Terpenoid yang terkandung dalam daun 

afrika dapat mengurangi glukosa atau gula dalam darah melalui 

aktivitasnya yang menyerupai insulin (Kitu et al., 2020; Novitasari 

et al., 2018; Putri, 2019). Tanaman yang digunakan sebagai obat 

herbal penyakit alergi adalah daun ketepeng. Daun ketepeng 

memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu flavanoid, saponin 

dan tanin (Fajri et al., 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas dilakukan pengabdian 

kepada masyarakat di lingkungan RT 10 dan RT 11 di Desa Mekar 

Jaya Kab. Muaro Jambi dengan tema “edukasi kesehatan dan 

pengolahan tanaman herbal pada masyarakat Desa Mekar Jaya Kab. 

Muaro Jambi”, dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat 

sehingga masyarakat dapat memanfaatkan tanaman herbal sebagai 

obat. 

METHOD 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Mekar 

Jaya Kec. Sungai Gelam Kab. Muaro Jambi dengan metode 

penyuluhan dan demonstrasi (Erika et al., 2022). Sasaran yang 

terlibat dalam kegiatan ini adalah masyarakat RT 10 dan RT 11 

berjumlah 47 orang dan siswa/i SDN 121 Jerambah Bolong Kec. 

Sungai Gelam Kab. Muaro Jambi berjumlah 48 orang.  
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a. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Mengenai Kesehatan 

Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan 

dan pengolahan produk bahan alam yaitu dengan dilaksanakan 

penyuluhan hipertensi, diabetes, alergi, cara mencuci tangan 

yang benar, swamedikasi, cek kesehatan dan pembagian tas 

belanja dengan desain informasi kesehatan. 

b. Pengolahan produk bahan alam dari tanamana herbal 

Bahan yang digunakan berupa daun salam, daun afrika dan 

daun ketepeng. Alat yang digunakan yaitu timbangan, blender, 

kantong teh dan botol spray.  

1) Pembuatan Teh Herbal Daun Salam sebagai Antihipertensi 

Cara pembuatan teh dari simplisia daun salam yaitu 

cuci daun afrika dengan air mengalir, kemudian potong 

daun salam menjadi bagian kecil, keringanginkankan daun 

salam tanpa terkena sinar matahari langsung, haluskan daun 

salam hingga menjadi serbuk dengan menggunakan 

blender, masukkan serbuk daun salam ke dalam kantong 

teh. 

2) Pembuatan Teh Herbal Daun Afrika sebagai Antidiabetes 

Cara pembuatan teh dari simplisia daun afrika yaitu 

cuci daun afrika dengan air mengalir, kemudian potong 

daun afrika menjadi bagian kecil, keringanginkan daun 

afrika tanpa terkena sinar matahari langsung daun afrika 

hingga menjadi serbuk dengan menggunakan blender, 

masukkan serbuk daun afrika ke dalam kantong teh.  

3) Pembuatan Spray Daun Ketepeng sebagai Antialergi 

Cara pembuatan spray dari daun ketepeng yaitu cuci 

daun ketepeng dengan air mengalir, kemudian rebus 

dengan air, tambahkan pewangi, dinginkan dan masukkan 

kedalam botol spray.  

c. Pendistribusian 

Pemberian produk bahan alam dilakukan setelah 

demonstrasi pengolahan tanaman herbal dan diberikan kepada 

masyarakat di RT 10 dan RT 11 Desa Mekar Jaya yang hadir. 

d. Evaluasi Kegiatan Dalam Bentuk Kuisioner 

Masyarakat diberikan kuisioner (pretest) sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan dan demonstrasi pengolahan 

tumbuhan herbal sebagai obat untuk meningkatkan derajat 

kesehatan, setelah demonstrasi selesai masyarakat juga 

diberikan kuisoner (posttest) untuk melihat sejauh mana 

pengetahuan yang mereka dapatkan setelah dilakukannya 

penyuluhan kesehatan dan demonstrasi pengolahan tumbuhan 

herbal sebagai obat. 

RESULTH AND DISCUSSION 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di RT 10 

dan RT 11 Desa Mekar Jaya kec. Sungai Gelam Kab. Muaro Jambi. 

Pada lingkungan ini, masyarakatnya memiliki banyak tanaman obat 

herbal yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit. Sebelum 

dilakukannya penyuluhan dan demonstrasi, masyarakat diberikan 

kuisioner terlebih dahulu untuk melihat pengetahuannya tentang 

hipertensi dan diabetes. Kuisioner (post test) juga dilakukan setelah 

penyuluhan dan demonstrasi. Dibawah ini merupakan hasil 

kuisioner masyarakat yang mengikuti kegiatan penyuluhan 

kesehatan. 

 
Gambar 1. Masyarakat Desa Mekar Jaya 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Pengetahuan Responden Tentang 

Penyakit Hipertensi 

 

Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui bahwa pengetahuan 

responden tentang penyakit hipertensi pada saat pre test yaitu 

71,72% dan tingkat pengetahuan responden tentang penyakit 

hipertensi setelah dilakukan penyuluhan (post test) yaitu 95,17 %.  

 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Pengetahuan Responden Tentang 

Penyakit Diabetes 

 

Berdasarkan gambar 3, dapat diketahui bahwa pengetahuan 

responden tentang penyakit diabetes pada saat pre test yaitu 73,44% 

dan tingkat pengetahuan responden tentang penyakit diabetes 

setelah dilakukan penyuluhan yaitu 96,20%.  
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Gambar 4. Diagram Hasil Cek Tekanan Darah 

 

Berdasarkan gambar 4, dapat diketahui bahwa dari hasil cek 

tekanan darah masyarakat Desa Mekar Jaya sebelum dilakukan 

kegiatan penyuluhan kesehatan yang menderita penyakit hipertensi 

yaitu 69,44% dan setelah dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan 

yang menderita penyakit hipertensi yaitu 27,77%.  

 

Gambar 5. Diagram Hasil Cek Kadar Gula Darah 

 

Berdasarkan gambar 5, dapat diketahui bahwa dari hasil cek 

kadar gula darah masyarakat Desa Mekar Jaya sebelum dilakukan 

kegiatan penyuluhan kesehatan yang menderita penyakit diabetes 

yaitu 17,39% dan setelah dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan 

yang menderita penyakit hipertensi yaitu 8,69%.  

Kegiatan penyuluhan cara mencuci tangan yang benar di SDN 

121 yang telah dilakukan didapatkan bahwa siswa/i SDN 121 masih 

belum mengoptimalkan mencuci tangan dengan benar, setelah 

dilakukan penyuluhan cara mencuci tangan yang benar di SDN 121 

diharapkan siswa/i tersebut mengetahui cara mencuci tangan yang 

benar menggunakan sabun untuk memutus mata rantai kuman dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Hasil yang diperoleh dari kegiatan penyuluhan swamedikasi 

yaitu bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai upaya yang 

dapat dilakukan dalam melakukan pengobatan sendiri terhadap 

beberapa penyakit ringan. Selain itu masyarakat juga mengetahui 

obat-obatan apa saja yanng dapat dibeli tanpa resep dokter dalam 

upaya melakukan swamedikasi. Hasil yang dicapai dalam kegiatan 

pengolahan produk bahan alam yaitu bertambahnya pengetahuan 

masyarakat dalam mengelolah bahan alam sebagai alternatif 

pengobatan penyakit dan masyarakat sangat antusias mencoba 

produk yang kami buat. 

 
Gambar 6. Teh Daun Salam Sebagai Pengobatan Penyakit 

Hipertensi 

 

 
Gambar 7. Teh Daun Afrika Sebagai Pengobatan Penyakit 

Diabetes 

 

 
Gambar 8. Spray Daun Ketepeng Sebagai Pengobatan Alergi 

 

Pengabdian kepada masyarakat Desa Mekar Jaya pada wilayah 

kerja RT 10 dan RT 11 bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat dalam pentingnya menjaga kesehatan dengan 

memberikan berbagai informasi terkait kesehatan serta 

memberikan informasi mengenai bahan alam yang dapat digunakan 

sebagai alternatif pengobatan. Salah satu upaya dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan cara melakukan 

beberapa penyuluhan seperti penyuluhan penyakit hipertensi, 
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diabetes miletus, alergi, penyuluhan cara mencuci tangan yang 

benar dan penyuluhan swamedikasi. 

Berdasarkan hasil kuisioner, dapat dilihat meningkatnya 

pengetahuan masyarakat terkait kesehatan serta memberikan 

informasi mengenai bahan alam yang dapat digunakan sebagai 

alternatif pengobatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuisioner yang 

diperoleh. 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat terkait 

edukasi kesehatan dan pengolahan tanaman herbal pada masyarakat 

Desa Mekar Jaya bertambahnya pengetahuan masyarakat terhadap 

informasi kesehatan terkait penyakit hipertensi, diabetes, dan 

alergi. Terjadinya transfer ilmu kepada masyarakat Desa Mekar 

Jaya dan siswa/i Sekolah Dasar terkait cara cuci tangan yang baik, 

vaksin, dan vitamin. Masyarakat dapat memanfaatkan dan 

mengolah bahan alam yang memiliki potensi sebagai alternatif 

pengobatan beberapa penyakit. Masyarakat memiliki pengetahuan 

terkait swamedikasi. 
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